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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Salah satu aspek dasar dalam pengembangan individu adalah pendidikan. 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Asih & Imami, 2021). Matematika 

bukan hanya menjadi ilmu dasar untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Matematika juga merupakan ilmu yang harus diajarkan pada setiap 

jenjang pendidikan (Darwati, et al., 2023). Setiap individu diharuskan untuk 

belajar karena pengetahuan pendidikan matematika merupakan hal yang sangat 

krusial bagi siswa untuk memahami karakteristik matematika. Namun, 

terkadang siswa menganggap matematika merupakan hal yang tidak penting 

atau kurang bermanfaat selain itu juga sering melekat bahwa matematika 

merupakan suatu hal yang sulit (Simanjuntak, 2021).  

Kemampuan matematika siswa Indonesia berada pada tingkat rendah. 

Fakta  ini didasarkan pada penelitian PISA 2022 yang menunjukkan bahwa 

Indonesia masih berada di posisi ke-69 dengan skor 388. Posisi ini termasuk di 

dalam 12 terbawah. Peringkat hasil belajar literasi Indonesia naik 5 sampai 6 

posisi dibanding PISA 2018. Namun, peningkatan tersebut masih kalah 
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dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lain, di mana Indonesia masih 

kalah dari Thailand di peringkat 57 (394), Malaysia di peringkat 53 (409), dan 

Brunei Darussalam di peringkat 40 (442) (Limiansih, 2024). Fenomena-

fenomena tersebut menunjukkan adanya tantangan dalam proses pembelajaran 

matematika terutama di sekolah. Berdasarkan penelitian Muhaiba (2013) 

tantangan dalam proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang muncul dari 

dalam diri seseorang seperti kemampuan berpikir, minat, bakat, kepribadian 

serta motivasi diri. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang muncul 

dari luar individu yang mempengaruhi proses pembelajaran. Faktor eksternal 

diantaranya faktor pola asuh keluarga yang mana sangat mempengaruhi 

perkembangan mental, faktor lingkungan seperti kurikulum dan metode 

pembelajaran yang mana apabila kemampuan dan minat tidak sesuai maka 

mengakibatkan kesulitan dalam proses belajar. Salah satu solusi dalam 

menangani tantangan dalam faktor internal adalah meningkatkan self-efficacy 

atau keyakinan diri. Self-efficacy atau efikasi diri merupakan kepercayaan atau 

keyakinan diri seseorang atas kemampuan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan sesuatu (Nauvalia, 2021). 

Me lnurut Bandura (1994) melnyatakan bahwa sellf-elfficacy tidak sellalu 

be lrarti melncelrminkan kelmampuan yang dimiliki namun le lbih belrhubungan 

de lngan kelyakinan yang dimiliki individu. Ke lmampuan yang dimiliki se ltiap 

individu belrbelda-be lda hal ini melnjadi pelmbe lda dalam melmbangkitkan 

se lmangat pada prose ls pe lmbe llajaran. Selcara garis belsar se llf-elfficacy dibelntuk 

melnjadi 2 bagian yaitu sellf-elfficacy relndah, dan sellf-elfficacy tinggi (Sahin, 
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2024). Siswa de lngan ciri-ciri sellf-elfficacy re lndah biasanya lelbih melmilih untuk 

melnghindari atau bahkan tidak mau me lnye llelsaikan tugas-tugas delngan pe llajaran 

yang sulit melnurut dirinya. Belgitu selbaliknya, siswa delngan ciri-ciri sellf-

e lfficacy tinggi delngan se llalu belrse lmangat selrta pelrcaya bahwa dapat 

melnye llelsaikan  tugas-tugas yang dibelrikan (Fe lrdyansyah e lt al., 2020). Se llf-

e lfficacy sangat pelnting untuk siswa dalam me lmbangun kelpe lrcayaan diri selrta 

untuk melnghadapi belrbagai masalah dalam prose ls be llajar. Siswa yang me lmiliki 

se llf-elfficacy tinggi celnde lrung melmiliki pre lstasi lelbih baik dan wawasan yang 

lelbih luas dibandingkan de lngan siswa yang melmiliki sellf-elfficacy relndah 

(Fauziana, 2022). Pada pelnellitian (Hasmatang, 2019) melnjellaskan apabila 

se lse lorang melmiliki kelyakinan telrhadap ke lmampuan yang dimilikinya maka 

akan belrdampak pada hasil yang dike lrjakan. Hal telrse lbut juga belrlaku dalam 

prose ls be llajar, yang mana apabila se lorang siswa melmiliki sellf-elfficacy tinggi 

maka akan melngikuti tahapan-tahapan pe lmbellajaran selhingga melmpe lngaruhi 

ke ltelrcapaiannya hasil bellajar yang optimal (Amanda elt al., 2014). 

Hasil bellajar adalah output akhir dari prose ls pe lmbellajaran untuk 

melnge ltahui kelmampuan siswa dalam me lmahami matelri. Hal ini seljalan delngan 

Hamalik (2004) yang melnyatakan bahwa hasil be llajar adalah tingkat 

pe lmahaman siswa dalam me lngikuti prose ls pe lmbellajaran se lsuai delngan tujuan 

pe lndidikan yang diteltapkan (Sari & Aisyah, 2021). Hasil be llajar dapat telrcapai 

apabila siswa melngalami pelrkelmbangan dan pelningkatan pelrilaku yang 

diharapkan pada tujuan pe lmbe llajaran yang te llah dirumuskan. Se llain itu,   guru 

juga melmpunyai pelranan pelnting telrhadap hasil be llajar siswa yang mana salah 

satu upaya untuk melnge ltahui kelmampuan pe lmahaman matelri dapat diadakannya 
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ulangan atau ujian. Hasil be llajar juga dapat digunakan untuk me lnilai 

ke lbelrhasilan prosels pe lmbellajaran siswa kare lna se lmakin belsar usaha bellajar 

siswa, se lmakin baik hasil bellajar (Yandi et al., 2023).  

Be lrdasarkan hasil wawancara pada guru matelmatika SMP Islam Al 

Hidayah terdapat permasalahan pada siswa bahwa kurangnya rasa selmangat 

dalam diri siswa untuk me lncapai tujuan pe lmbe llajaran yang tellah ditelntukan. 

Se llain itu juga, dite lmukan pelrmasalahan masih ada diantara siswa yang tidak 

bisa melnjawab pelrtanyaan pada saat guru be lrtanya, masih ada diantara siswa 

yang bellum belrani melmbelrikan pelndapat melnge lnai gagasan atau pe lndapat 

orang lain telrkait delngan matelri yang dipellajari.  Telrutama pada matelri 

statistika, yang mana siswa sulit untuk me lngidelntifikasi masalah yang 

dihubungkan delngan kelhidupan selhari-hari, melngaplikasikan rumus untuk 

melnye llelsaikan pelrmasalahan telrse lbut, selrta melnganggap bahwa matelri statistika 

lelbih sulit dibandingkan de lngan matelri-matelri yang lain. Hal te lrse lbut juga 

didukung delngan meltode l yang digunakan saat prose ls pe lmbe llajaran, yang mana 

pe lmbellajaran matelmatika di SMP Islam Al Hidayah Puri Mojoke lrto masih 

melnggunakan meltodel celramah. Pelne lrapan meltode l celramah melnjadikan 

minimnya kelse lmpatan     untuk     be lrdiskusi     melme lcahkan     masalah     dan 

melnge lmbangkan kelbelranian dalam melnge lmukakan pelndapat, selrta kurang 

melmbe lri ruang bagi para siswa untuk me lngelmbangkan krelativitas (M. Aditya 

Ramadhan, 2019). Selhingga, melnjadikan siswa celnde lrung pasif. Hal ini menjadi 

penyebab rendahnya hasil belajar siswa SMP Islam Al Hidayah Puri Mojoke lrto. 

Untuk melngatasi pelrmasalahan telrse lbut pelrlunya meltode l pelmbellajaran yang 
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inovatif dan pelranan aktif siswa dalam prose ls pe lmbe llajaran selrta didukung pula 

de lngan kurikulum yang melmadai.  

Kurikulum di Indonelsia se lnantiasa belrubah dari tahun kel tahun se ljalan 

de lngan faktor yang melndasarinya. Belrdasarkan UU No.20 Tahun 2003 Bab 1 

Pasal 1 melnyatakan “kurikulum adalah se lpe lrangkat relncana dan pelngaturan 

melnge lnai tujuan, isi, dan bahan pe llajaran se lrta cara yang digunakan se lbagai 

pe ldoman pelnyelle lnggaraan kelgiatan pe lmbellajaran untuk melncapai tujuan 

pe lndidikan telrtelntu”. Kurikulum dirancang untuk me lmpelrmudah prosels 

pe lndidikan (Vhalery et al., 2022). Me lntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan 

Re lpublik Indonelsia Nadielm Makarim melnge lmukakan selbuah idel gagasan 

melnge lnai pelrubahan kurikulum, yaitu kurikulum me lrde lka be llajar. Kurikulum 

melrde lka diharapkan dapat me lnjadi pe lnyelmpurna kurikulum selbe llumnya 

(Sudrajat et al., 2023). Belrdasarkan Pelraturan Melnte lri Pelndidikan, Kelbudayaan, 

Rise lt, dan Telknologi (Pelrmelndikbud Ristelk) Nomor 12 Tahun 2024 melngatur 

telntang Prinsip Kurikulum Melrde lka. Salah satu prinsip utama dalam kurikulum 

melrde lka adalah melmbe lrikan kelbe lbasan ke lpada siswa untuk be llajar selsuai 

de lngan minat, bakat, dan pote lnsi melre lka. Se llain itu, kurikulum Me lrde lka juga 

melne lkankan pada pelmbellajaran yang flelksibe ll. Maksud dari pelmbellajaran yang 

flelksibe ll yaitu diselsuaikan delngan kelbutuhan bellajar, minat selrta bakat siswa. 

Tomlinson (2013) belrpe lndapat bahwa pelmbellajaran belrdifelre lnsiasi melrupakan 

upaya untuk melnyelsuaikan prose ls pe lmbellajaran dalam kellas delngan ke lbutuhan 

be llajar individu seltiap siswa (Pitaloka & Arsanti, 2022). Pelmbellajaran 

be lrdifelre lnsiasi melmpelrhatikan kelbutuhan dan karaktelristik se ltiap siswa, 

se lhingga selorang guru dapat melnye lsuaikan pelnde lkatan pelngajarannya 
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be lrdasarkan pelrspe lktif yang belrbe lda untuk masing-masing siswa. Pelmbe llajaran 

be lrdifelre lnsiasi bukan belrarti pelmbellajaran yang me lngindividu kan siswa. Akan 

teltapi, pelmbe llajaran belrdifelre lnsiasi melngarah pada pelmbellajaran yang 

melme lnuhi kelbutuhan siswa mellalui kelmandirian dan melmaksimalkan pelluang 

be llajar siswa (Ryan & Bowman, 2022). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

pe lmbellajaran yang diselsuaikan delngan karaktelr, kelbutuhan bellajar, selrta minat 

dan bakat siswa dalam prose ls pe lmbellajaran diselbut delngan pe lmbellajaran 

be lrdifelre lnsiasi.  

Didalam prosels pe lmbellajaran belrdife lre lnsiasi selorang guru dapat 

melmpe lrtimbangkan kelbutuhan bellajar siswa belrdasarkan 3 aspelk yang belrbe lda, 

yaitu:  (1) Ke lsiapan (re ladinelss) (2) Minat (intelre lst) (3) Profil Be llajar (lelarning 

profilel) (Tomlinson, 2013). Maksud dari se lgi kelsiapan bellajar (reladine lss) adalah 

tidak belrkaitan delngan intelle lktual (IQ) siswa, akan te ltapi kelmampuan atau 

pe lngeltahuan yang dipelrlukan siswa untuk melmpe llajari matelri baru. Yang keldua, 

maksud dari kelbutuhan siswa dari selgi minat (intelre lst) adalah guru melnarik 

pe lrhatian siswa untuk me lnumbuhkan rasa ingin tahu dan me lndorong siswa 

untuk aktif dalam bellajar. Melngellompokkan siswa melnurut minat melre lka 

(misalnya, musik, olahraga, atau binatang pe lliharaan) adalah cara untuk 

melngklasifikasikan siswa be lrdasarkan minat me lre lka. Dan yang telrakhir dari 

aspe lk profil bellajar (lelarning profilel) untuk melmbelri ke lse lmpatan untuk bellajar 

se lcara elfe lktif dan alami se lsuai delngan gaya bellajarnya selpelrti audio, visual, dan 

kinelste ltik (Basra, 2023). Ke lmudian be lrdasarkan hasil pe lnge llompokan 

ke lbutuhan bellajar siswa dapat digunakan dalam prose ls pe lne lrapan pelmbe llajaran 

be lrdifelre lnsiasi dari 4 selgi yaitu selgi isi (konteln), se lgi prosels, se lgi produk, dan 



 7   

 

dalam selgi lingkungan bellajar (Tomlinson, 2013). De lngan pelmbellajaran 

be lrdifelre lnsiasi, siswa akan me lrasa lelbih dipelrhatikan delngan karaktelristiknya 

yang akan melmbawa kelmajuan dalam pelmbe llajaran. Siswa juga akan 

melndapatkan keladilan dalam be lntuk kolaborasi guru-murid yang akan 

melmbawa pelngaruh belsar untuk melncapai hasil bellajar yang optimal 

(Padmakrisya et al., 2024). 

Pada pelne llitian ini pelrtimbangan aspelk ke lbutuhan siswa didasarkan pada 

aspe lk profil bellajar (lelarning profilel). Hal ini didasarkan pada se lmangat bellajar 

matelmatika siswa di SMP Islam Al-Hidayah Puri Mojokelrto yang masih 

telrbilang relndah se lpelrti yang tellah dijellaskan diatas. Belrdasarkan hasil 

pe lnellitian yang dilakukan ole lh Welsli (2024) melnyatakan bahwa gaya be llajar 

siswa be lrkelsinambungan dalam me lningkatkan motivasi be llajar. Yang artinya, 

bahwa  prose ls pe lmbe llajaran belrdifelre lnsiasi mellalui aspelk gaya bellajar dapat 

melningkatkan  selmangat bellajar siswa.  Se llain itu gaya bellajar juga belrpe lran 

dalam melningkatkan sellf-elfficacy. Hal ini be lrdasarkan pada hasil pelne llitian yang 

dilakukan olelh Wijayanti (2022) yang melnyatakan bahwa salah satu cara untuk 

melningkatkan sellf-elfficacy siswa yaitu de lngan mampu melnge lnali gaya bellajar 

atau profil bellajar yang ada pada diri siswa. Prose ls pe lngelnalan ini sangat 

pe lnting karelna dapat melmbantu guru dalam melrancang prosels be llajar yang lelbih 

se lsuai delngan ke lbutuhan individu. 

Dalam prosels pe lmbellajaran belrdife lrelnsiasi agar belrjalan optimal dapat 

dikombinasikan delngan modell pe lmbellajaran yang inovatif. Salah satunya 

de lngan melnggunakan modell pelmbellajaran discovelry lelarning. Be lrdasarkan  

hasil pelne llitian yang dilakukan ole lh Nur Elka (2023) melnyatakan bahwa 
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pe lnelrapan pe lmbellajaran belrdife lrelnsiasi de lngan modell pe lmbellajaran discovelry 

lelarning dapat melningkatkan hasil be llajar siswa. Hal ini digunakan kare lna 

se lsuai de lngan kondisi di lapangan se lpe lrti yang tellah dijellaskan diatas. modell 

pe lmbellajaran Discovelry le larning melrupakan se lbuah modell pe lmbellajaran yang 

melndorong siswa untuk aktif dalam me lnggali informasi dan dapat 

melnyimpulkan selcara mandiri dari kelgiatan yang tellah dilakukan (Imas Intan 

Putri, 2024) . Me llalui modell ini dapat me lnge lmbangkan keltelrampilan belrpikir 

yang lelbih aktif dan krelatif, selrta melmbe lntuk sikap pelrcaya diri dalam prosels 

pe lmbellajaran.   

Ke lsamaan pelne llitian ini delngan pelne llitian telrdahulu telrle ltak pada 

variabell delpelnde lnt dan variabell indelpe lnde lnt, yang mana sudah banyak yang 

melngkaji melnge lnai topik sellf-elfficacy telrhadap hasil bellajar matelmatika. 

Namun, telrdapat juga pelrbe ldaan delngan pe lnellitian ini yang te lrle ltak pada modell 

pe lmbellajaran yang digunakan. Pada pe lne llitian telrdahulu sudah banyak  yang 

melnggunakan modell pelmbellajaran PBL (Problelm Base ld Le larning), STAD 

(Studelnt   Te lams   Achielve lme lnt Division) se ldangkan pelnellitian delngan 

melnggunakan modell pe lmbellajaran discovelry le larning masih se ldikit. Pada 

pe lnellitian telrdahulu bellum ada yang melnggabungkan dua  variabe ll diatas 

de lngan pelnde lkatan pelmbellajaran be lrdifelre lnsiasi melnggunakan modell 

pe lmbellajaran discovelry lelarning .  

Be lrdasarkan pelmaparan diatas penulis mengangkat judul pelne llitian 

yaitu, “Pengaruh Self-Efficacy Pada Model Discovery Learning Dengan 

Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Matematika 

SMP”.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana self-efficacy siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran ceramah dan model pembelajaran berdiferensiasi 

dengan model discovery learning? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran ceramah dan model pembelajaran berdiferensiasi 

dengan model discovery learning? 

3. Apakah terdapat perbedaan rata-rata self-efficacy siswa yang mengikuti 

pembelajaran pada model discovery learning dengan mengikuti 

pembelajaran metode ceramah? 

4. Apakah terdapat pengaruh self-efficacy pada model discovery learning 

dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar 

matematika SMP ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian sebagai 

berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan self-efficacy siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran ceramah dan model pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model discovery learning 

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar  siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model  pembelajaran ceramah model pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model discovery learning 
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3. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata secara signifikan self-efficacy 

siswa yang mengikuti pembelajaran pada model discovery learning 

dengan yang mengikuti pembelajaran metode ceramah 

4. Untuk mengetahui  dan mendeskripsikan pengaruh self-efficacy pada 

model discovery learning dengan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap hasil belajar matematika SMP 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat selcara teloritis dan manfaat se lcara selcara praktis yang ingin 

dicapai dalam pelne llitian ini, selbagai belrikut:  

1. Manfaat Selcara Teloritis  

Manfaat teloritis dari pelnellitian ini adalah diharapkan dapat 

melnjadi bahan rujukan untuk pe lne llitian yang belrkaitan delngan sellf-

e lfficacy siswa. Sellain itu, juga diharapkan dapat me lnambah informasi 

melnge lnai pelnge lmbangan kelilmuan, khususnya te lrkait delngan pelngaruh 

se llf-elfficacy pada model discovery learning dengan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi telrhadap hasil bellajar matelmatika SMP.  

2. Manfaat Selcara Praktis  

a. Bagi Guru  

Hasil pelne llitian ini diharapkan dapat me lnambah informasi 

bagi guru telntang pelntingnya sellf-elfficacy pada siswa, selhingga guru 

dapat melnuntun siswa dalam me lmpe lrolelh hasil bellajar yang 

maksimal. Sellain itu, guru dapat me lndampingi siswa yang 

melmpe lrolelh hasil bellajar kurang maksimal de lngan cara melmbe lrikan 

motivasi untuk teltap selmangat melngeljar ke ltelrtinggalan.  
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b. Bagi Siswa   

Hasil pelne llitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan dorongan kelpada 

siswa yang melmpelrole lh hasil bellajar kurang maksimal agar 

se lnantiasa belrse lmangat delngan pe lrcaya diri dalam me lnge lrjakan 

soal-soal atau ujian selrta melmiliki kelyakinan dapat melnyelle lsaikan 

tugas delngan telpat waktu.  

c. Bagi Selkolah  

Hasil pelne llitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan kontribusi positif 

bagi selkolah dalam upaya melningkatkan hasil bellajar delngan 

melmpe lrhatikan sellf-elfficacy pada siswa.  

E. Batasan Penelitian  

Mengingat keterbatasan pengetahuan dan penulisan peneliti, maka 

peneliti membatasi penelitian sebagai berikut: 

1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini hanya statistika kelas VIII 

dengan sub materi mean, median, dan modus.  

2. Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian ini hanya 

aspek profil belajar  

F. Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan pelngaruh sellf-elfficacy 

pada model discovery learning dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

telrhadap hasil bellajar matelmatika SMP yaitu sebagai berikut:  

1. Judul “Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Melalui Soal Tes Berstandar HOTS Pada Siswa SMKN 1 Ngasem Kelas 
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XI Tahun 2021/2022” oleh Eva Zulianti (2022). Dimana hasil penelitian 

menjelaskan bahwa terdapat  pengaruh yang signifikan antara self-

efficacy terhadap hasil belajar matematika melalui soal tes berstandar 

HOTS dengan tingkat pengaruh rendah.  

2. Judul “Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Hasil Belajar Matematika” oleh 

Ria Nur Fitriani dan Heni Pujiastuti (2021). Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa self-efficacy berkorelasi sempurna dan positif dengan hasil belajar 

matematika.  

3. Judul “Pengaruh Self-Efficacy terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

SMP” oleh Lusia Oktaviana Ule, Natalia Peni, Konstantinus Denny 

Pareira Meke (2023). Hasil penelitian menjelaskan bahwa  terdapat  

pengaruh  yang signifikan  antara self-efficacy terhadap  hasil  belajar  

siswa  mata pelajaran matematika  kelas  VIII  pada SMP  Negeri  1  

Ndona.   

4. Judul “Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa” oleh Moch. Ramadhan Al-Bantani (2022). 

Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa.  

5. Judul “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dengan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa” oleh IM Handayani, MS Zuhri, Komariyatun (2023). 

Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model pembelajaran Discovery learning dapat 
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meningkatkan keaktifan belajar siswa XI 8 di SMAN 8 Semarang. Hal 

tersebut dibuktikan dengan data keaktifan pada siklus pertama yaitu 

melalui instrumen lembar observasi dan angket secara berurutan 67% 

dan 68% yang merupakan rata-rata persentase dari skor masing-masing 

indikator. Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan keaktifan belajar 

siswa yaitu 85% untuk hasil keaktifan belajar melalui instrumen 

observasi dan 84% untuk hasil keaktifan belajar melalui instrumen 

angket.  

G. Definisi Operasional 

1. Self-Efficacy 

Self-Efficacy atau efikasi diri adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan keyakinan  diri  siswa terhadap kemampuan yang 

dimilikinya dan  merupakan  dimensi  penting  dalam  proses pemecahan 

suatu permasalahan.  

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh oleh siswa 

setelah menjalani rangkaian proses belajar yang dibimbing oleh guru 

atau pendidik. Berbagai pengalaman yang diperoleh siswa meliputi aspek 

emosional, intelektual, dan keterampilan fisik.  

3. Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah inovasi dalam metode 

pengajaran yang bertujuan untuk menyesuaikan cara belajar di 

dalam kelas agar dapat memenuhi kebutuhan pendidikan setiap 

siswa secara individu.  


